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ABSTRACT 
 

This study aims to show the effect of non-performing financing and financing to 

deposit ratios on return on assets in Islamic banking listed on the Indonesian 

capital market for the 2016-2020 period, either partially or simultaneously. The 

population in this study is Islamic banking which is listed in the Indonesian 

capital market with a research sample of 6 Islamic banks located in the East Java 

region. The analysis technique uses a classical assumption test, multiple linear 

regression test, coefficient of determination, t-test, and F-test. The research 

results explain that partially non-performing financing significantly affects return 

on assets in Islamic banking listings in the Indonesian capital market period 

2016-2020. Meanwhile, the financing to deposit ratio does not affect the return on 

assets of Islamic banking listed on the Indonesian capital market for the 2016-

2020 period. This research can be a reference for Islamic banks listed on the 

Indonesian capital market in managing their financing more optimally so that 

non-performing financing does not occur, leading to decreased profitability. 
 

Keywords: Non Performing Financing, Financing to Deposit Ratio, Return on 

Assets, Islamic Banking. 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan pengaruh non performing financing 

dan financing to deposit ratio terhadap return on assets pada perbankan syariah 

yang listing di pasar modal Indonesia periode 2016-2020 baik secara parsial 

maupun simultan. Populasi dalam penelitian ini adalah perbankan syariah yang 

listing di pasar modal Indonesia dengan sampel penelitian sebanyak 6 perbankan 

syariah yang berada di wilayah Jawa Timur. Teknik analisis menggunakan uji 

asumsi klasik, uji regresi linear berganda, uji koefisien determinasi, uji t dan uji F. 

Hasil penelitian yang dilakukan dapat dijelaskan bahwa secara parsial non 

performing financing berpengaruh signifikan terhadap return on assets pada 

perbankan syariah yang listing di pasar modal Indonesia periode 2016-2020. 

Sedangkan financing to deposit ratio tidak berpengaruh terhadap return on assets 

pada perbankan syariah yang listing di pasar modal Indonesia periode 2016-2020. 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi perbankan syariah yang listing di pasar 

modal Indonesia dalam mengelola pembiayaannya dengan lebih optimal agar 

tidak terjadi pembiayaan macet yang bisa mengakibatkan profitabilitas menurun. 
 

KataqKunci: Non Performing Financing, Financing to Deposit Ratio, Returnqon 

Assets, Perbankan Syariah. 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.46367/iqtishaduna.v10i2.412&domain=pdf&date_stamp=2021-12-17
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.46367/iqtishaduna.v10i2.412&domain=pdf&date_stamp=2021-12-17
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.46367/iqtishaduna.v10i2.412&domain=pdf&date_stamp=2021-12-17
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.46367/iqtishaduna.v10i2.412&domain=pdf&date_stamp=2021-12-17
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.46367/iqtishaduna.v10i2.412&domain=pdf&date_stamp=2021-12-17
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.46367/iqtishaduna.v10i2.412&domain=pdf&date_stamp=2021-12-17
https://doi.org/10.46367/iqtishaduna.v10i2.412
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.46367/iqtishaduna.v10i2.412&domain=pdf&date_stamp=2021-12-17


 

 

239 

 

 

IQTISHADUNA: Jurnal Ilmiah Ekonomi Kita 

Desember 2021, Vol.10, No.2: 238-250 

pISSN 2303-3568 
eISSN 2684-8228 
https://ejournal.stiesyariahbengkalis.ac.id/index.php/iqtishaduna 

PENDAHULUAN 

 

Negara-negara dibelahan dunia akhir-akhir ini berfokus pada pemulihan 

krisis ekonomi yang salah satunya disebabkan oleh pandemi covid-19. Hal 

tersebut mengakibatkan krisis keuangan global, itupun juga dirasakan di  

Indonesia. Perbankan mengalami kesulitan dalam menyalurkan kredit sehingga 

sulit dalam menjaga kualitas aset yang dikelolanya. Akibat yang dikhawatirkan 

adalah penurunan nilai profitabilitas yang diimbangi dengan penurunan modal 

yang digunakan sebagai jaminan sustainabilitas operasional. Perbankan syariah 

khususnya dalam menjaga kinerjanya sebagai lembaga intermediasi, salah satu 

kegiatannya adalah pembiayaan dalam penyedia dana sebagai upaya pemenuhan 

kebutuhan pihak yang disebut deficit unit (Arifin 2012). Fungsi kinerja perbankan 

syariah lainnya adalah guna memberikan jaminan investasi melalui surat-surat 

berharga sebagai bentuk dana pihak ketiga (Muhammad 2015).  

Pembiayaan yang diberikan perbankan syariah kepada nasabahnya juga 

bisa menimbulkan resiko yang besar sehingga dapat menyebabkan likuidasinya 

suatu lembaga keuangan perbankan biasanya disebut pembiayaan bermasalah. 

Untuk menyikapi pembiayaan tersebut diperlukan suatu tindakan atas kegiatan 

pemberian pembiayaan kepada nasabah oleh perbankan syariah melalui non 

performing financing (NPF). Pembiayaan macet atau NPF tetap menjadi suatu hal 

yang menakutkan bagi pelaksana perbankan syariah. Maka dari itu, NPF menjadi 

salah satu tolok ukur dalam menilai kinerja satuan perbankan syariah (Jatmiko, 

Srikalimah, and Firtiyanto 2017). Pembiayaan yang dikategorikan bermasalah 

juga masuk dalam aktiva produktif bank yang diragukan kolektibilitinya (Jatmiko 

and Agustin 2018). 

Penelitian mengenai profitabilitas yang dilihat dari faktor NPF sudah 

pernah dikaji oleh Jatmiko, Srikalimah, and Firtiyanto (2017); Wibisono and 

Wahyuni (2017) dengan hasil yang berbeda. Faktor lain yang perlu jadi perhatian 

adalah mengenai tingkat financingqto debtq ratio (FDR). Apabila tingkat FDR 

perbankan syariah terus meningkat maka bank akan meningkatkan target 

perolehan dananya. Penelitian mengenai profitabilitas yang dilihat dari faktor 

FDR sudah pernah dikaji oleh A’la and Mawardi (2014); Rosidah (2017); 

Maysarah and Kharisma (2020) dengan hasil yang beragam. Namun berdasarkan 

hasil penelitian tersebut terdapat hasil yang beragam, sehingga perlu dilakukan 

penelitian ulang dengan data dan waktu yang berbeda. 

Kondisi beberapa perbankan syariah yang listing di pasar modal Indonesia 

dapat digambarkan bahwa NPF per November 2020 berada di levelq3,2%, 

penyumbang yaitu berasal dari sektor jasa peminjaman. Hingga Desemberq2020, 

rasio NPF sektor perdagangan jasa peminjaman sebesar 8,36%. Sebagai 

perbandingan dengan tahun 2019, NPF rata-rata perbankan syariah di Indonesia 

melonjak sebesar 17,48% secara tahunan. Dari segi aset, perbankan syariah 

menyumbangkan kontribusi sebesar 40% untuk industri keuangan syariah 

nasional. Sementara itu, dari segi pembiayaan tercatat tumbuh 16,22% 

dibandingkan periode yang sama pada tahun sebelumnya. Sedangkan untuk dana 

pihak ketiga (DPK) tumbuh 21,28% dibandingkan periode yang sama pada tahun 

sebelumnya. Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk 

menunjukkan pengaruh NPF dan FDR terhadap profitabilitas pada perbankan 

syariah di Indonesia periode 2016-2020. Penelitian ini menggambarkan bahwa 
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adanya dugaan pengaruh yang signifikan antara NPF dan FDR dalam mengukur 

tingkat kinerja keuangan perbankan syariah khususnya profitabilitas yang 

diproksikan dengan return on assets (ROA). 
 

TELAAH LITERATUR 

 

Bank Syariah 

Perbankan dalam bahasa asing dirujuk dari bahasa italia yaitu banco 

memiliki makna meja. Istilah ini digunakan karena logika yang berpendapat 

bahwa setiap proses yang dijalankan dan transaksi terdahulu dan yang akan 

datang dilaksanakan di atas meja (Hendro and Rahardja 2014). Merujuk bahasa 

Arab kata bank sama halnya dengan kata mashrof yang berarti lokasi 

berlangsungnya kegiatan tukar menukar kekayaan, baik dengan cara mengambil 

atau menyimpan atau melalui cara lain untuk kegiatan muamalat (Djazuli and 

Yanuari 2011). Menurutf undang-undang fRepublik Indonesia nomor 10f tahunf 

1998 tentang perubahan atas undang-undang nomor 7 tahun 1992 tentang 

perbankan bahwa bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha 

secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sedang pengertian prinsip syariah 

itu sendiri adalah aturan berdasarkan hukum Islam. 

Perbankan syariah merupakan lembaga yang dalam kegiatan 

operasionalnya mampu memberikan layanan pembiayaan kredit dan jasa lalu 

lintas perlakuan pembayaran serta sirkulasi uang yang dioperasikan sesuai dengan 

hakikat syariah (Arwani 2016). Bank syariah termasuk bank yang menjalankan 

kegiatan berlandaskan syariat Islam dalam koridor yang ada dalam Al-Quran dan 

Al-Hadits, apabila merujuk pada Al-Quran danf Al-Hadits, maka bank syariah 

diharapkan dapat menghindari kegiatan-kegiatan yang mengandung unsur riba 

dan segala hal yang bertentangan dengan syariat Islam (Depag RI 2016). Adapun 

perbedaan fpokok antara bank syariah dengan bank konvensioanl fterdiri dari 

beberapa hal. Bankf syariah tidak fmelaksanakan sistem bunga dalam seluruh 

aktivitasnya, sedang bank fkonvensional memakai sistem bunga, hal inif memiliki 

implikasi fyang sangat dalam danf sangat berpengaruh pada faspek operasional dan 

produk yang dikembangkan oleh bank syariah (Soemitra 2015). Bank syariah 

lebihf menekankan sistem kerja serta partnership, kebersamaan terutama kesiapan 

semua pihak untuk berbagi termasukf dalam hal-hal keuntunganf danf kerugian 

(Muhammad 2015). 

 

NonkPerformingkFinancing (NPF) 

NPF merupakan rasio keuangan yang bekaitan dengan risiko pembiayaan. 

NPF menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola pembiayaan 

bermasalah yang diberikan oleh bank (Arwani 2016). Sehinggak semakink tinggi 

rasio ini makak akan semakink buruk kkualitas pembiayaankbank yang menyebabkan 

jumlah pembiayaan bermasalah semakin besar maka kemungkinan suatu bank 

dalam kondisi bermasalah semakin besar (Karim 2015). Pembiayaan dalam hal ini 

adalah pembiayaan yang diberikan kepada pihak ketiga tidak termasuk 

pembiayaan kepada bank lain.  

NPF merupakan pembiayaan yang tidak memiliki performance yang baik 

dan diklasifikasikan sebagai kurang lancar, diragukan dan macet (Kasmir 2015). 
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Tugas Bank Indonesia (BI) antaraf lain adalah mempertahankan dan memelihara 

sistem perbankan yang sehat dan dapat dipercaya dengan tujuan menjaga 

perekonomian, untuk itu BI selaku bank sentral dan pengawas perbankan di 

Indonesia memberikan ketentuan ukuran penilaian tingkat kesehatan bank (Fahmi 

2018). Salah satu ketentuan BI mengenai NPF adalah bank harus fmemiliki NPF 

kurang dari 5%. NPF pada bank syariah ftimbul karena masalah yang terjadi 

dalam proses persetujuan pembiayaan diinternal fbank, atau fsetelah pembiayaanf 

diberikan. Maka dari itu, NPFf dapat mencerminkan risiko kredit, semakin tinggi 

NPF mengakibatkan semakin tinggi tunggakan bunga kredit fyang berpotensi 

menurunkan pendapatan bunga serta menurunkan laba perbankan (Sjahdjeni 

2015). 

 

FinancingkTo DepositkRatio (FDR) 

FDR merupakan rasio pembiayaan yang diberikan kepada pihak ketiga 

dalam rupiah dan valuta asing, tidak termasuk pembiayaan pada bank lain, 

terhadap dana pihak ketiga yang mencakupkgiro, tabungan, deposito, dalam rupiah 

dan valuta asing, tidak termasuk antar bank (Ginting 2013). Semakin ktinggi  rasio 

tersebut memberikan indikasi rendahnya kemampuan likuiditas bank yang 

bersangkutan (Kuncoro and Suhardjono 2012). Half ini disebabkan karena fjumlahf 

danaf yangf digunakan funtukf fmemberikan pembiayaan semakin besar fsehingga 

akan semakinf sedikit dana likuid dan resiko tidak terpenuhinya kemampuan 

membayar penarikan nasabah lebih tinggi (Rosidah 2017). FDR sama halnya 

dengan loan deposit ratio (LDR) pada bank konvensional merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur likuiditas suatu bank dalam membayar kembali 

penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang 

diberikan sebagai sumber likuiditasnya, yaitu dengank cara membagi jumlah 

pembiayaan yang diberikan oleh bank terhadap DPK (Fahmi 2018). Semakin 

tinggi FDR maka semakin tinggif dana yang disalurkan fke DPK. Penyaluranf DPK 

yangk besark maka kpendapatan bankk (ROA) akan ksemakin meningkat, sehingga 

FDR berpengaruh positif terhadap ROA (Maysarah and Kharisma 2020). Standarf 

yang digunakan BI untuk rasio FDR adalah 80% hinggaf110%. Jika fangka rasio 

FDR suatu bank berada pada angka dibawah 80% dapat fdikatakan bahwa bank 

tersebut tidak menjalankan fungsinya dengan baik (OJK 2014). Kemudian jika 

rasio fFDR bankf mencapai lebih dari 110%, berarti ftotal pembiayaan fyang 

diberikan bank ftersebutf melebihi dana fyang dihimpun. Semakin tinggi tingkat 

FDRf suatu bank, maka fbank tersebut akan meningkatkan perolehanf dananya, 

salah satunya dari sisi deposito. Dalam menarik finvestor menginvestasikanf 

dananya di bank syariah, maka pihak bank syariah memberikan tingkat bagi hasilf 

yang menarik sehingga peningkatan FDR akan meningkatkan returnf bagi hasil. 

Nilai fFDR yang fdiperkenankan oleh BI fadalah pada kisaran 78% hinggaf 100% 

(BI 2011). 

 

Return On Asset (ROA) 

ROA merupakan salahk satuk acuan dalam mengukur besarnya laba menjadi 

begitu penting untuk mengetahui apakah perusahaan telah menjalankan usahanya 

secara efisien. Efisiensik sebuah usaha kbaru dapatk diketahui ksetelah 

membandingkank labak yangk diperoleh dengan aktivak atau modalk yang 

menghasilkank laba ktersebut (Kuncoro and Suhardjono 2012). ROA dihitung 
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dengan membagi tingkat keuntungan setelah dikenakan pajak dengan total aset 

yang dimiliki perusahaan (Brigham and Houston 2014). ROA menunjukkan 

kemampuan manajemen bank dalam menghasilkan laba dari pengelolaan asset 

yang dimiliki. Tingkat profitabilitas bank syariah di Indonesia yang terbaik diukur 

dari frasio laba terhadap asset (ROA), baik untuk kategori bankk yangk fullk fledge 

maupun untuk kategori unit usaha syariah (UUS) (Fahmi 2018). ROA merupakan 

rasio yang digunakan untuk kmengukur kemampuan fmanajemen dalam  

memperoleh keuntungan (laba ksetelah kpajak) yang dihasilkan dari rata-rata total 

asset bank yang fbersangkutan, laba setelahf pajak adalah laba bersih kdari fkegiatan 

operasional setelah pajak, sedangkan frata-rata total asset adalah rata-rata volume  

usaha atau aktiva (Suryani 2011). ROA merupakan krasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aktivanya untuk memperoleh laba 

(Pranata, Hidayat, and Nuzula 2014). 

 

Pengembangan Hipotesis 

Semakin rendah risiko kredit (NPF) maka akan meningkatkan 

profitabilitas, dimana ketika rendahnya NPL maka kredit yang disalurkan berjalan 

dengan baik sehingga frekuensi perputaran dana lebih tinggi dalam menghasilkan 

laba fmelalui kredit. Semakin frendah tingkat NPL maka profitabilitas (ROA) yang 

diperoleh oleh bank akan semakin fmeningkat (Arwani 2016). Hasil penelitianf 

Jatmiko, Srikalimah, and Firtiyanto (2017) menemukan bahwa NPF memiliki 

pengaruh signifikan terhadap ROA, sehingga dapat diturunkan hipotesis pertama 

sebagai berikut: 

H1: NPF berpengaruh terhadap ROA. 

Penelitian Edo and Wiagustini (2014) menyebutkan bahwa tingginya FDR 

akan menyebabkan perolehan laba perusahaan juga tinggi, dimana ketika 

tingginya FDR maka dana pihak ketiga yang disalurkan kedalam bentuk kredit 

akan semakin besar sehingga kemampuan bank dalam menghasilkan laba melalui 

ekspansi kredit akan semakin tinggi. Hasil penelitian Wibisono and Wahyuni 

(2017); Taufik (2017) menemukan bahwa FDR berpengaruh terhadap ROA,  

sehingga dapat diturunkan hipotesis kedua sebagai berikut: 

H2: FDR berpengaruh terhadap ROA. 

Pembiayaan bermasalah (NPF) akan tetap menjadi hal yang mengerikan 

bagi industri jasa keuangan (Aliyu and Yusof 2016). Pembiayaan bermasalah 

yang tinggi memberikan dampak yang buruk terhadap kinerja elemen perbankan 

syariah, karena dipastikan perbankan tersebut memiliki kinerja yang buruk untuk 

perkembangan kegiatan operasional (Muhammad 2015). Penelitian dari Edo and 

Wiagustini (2014) menunjukkan bahwa NPF berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap ROA dan FDR berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA, 

sehingga dapat diturunkan hipotesis ketiga sebagai berikut: 

H3: NPF dan FDR berpengaruh terhadap ROA. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan penelitian eksplanatory dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitianf ini dilakukanf pada perbankan syariah yang listing di pasar 

modal. Populasi penelitian ini adalah bank syariah yang listing di pasar modal 

Indonesia yang berjumlah 14 bank syariah. Teknik pengambilan sampel 
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menggunakan purposive sampling. Purposive sampling merupakan ksalah satu 

teknik pengambilan sampel, dimana teknik penentuan sampelnya 

dilakukankkdengan pertimbangan atau kriteria tertentu (Sugiyono 2016). Kriteria 

pengambilan sampel adalah bank syariah yang melaporkan laporan keuangan 

secara kontinue selama periode 2016-2020. Terdapat kelengkapan data berupa 

neraca, laporan laba rugi dan laporan perubahan modal. Bank syariah yang berada 

di wilayah Jawa Timur. Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh 6 bank syariah 

yaitu: PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank BRI Syariah, PT. Bank BNI 

Syariah, PT. Bank Syariah Mandiri, PT. Bank Mega Syariah, dan PT. Bank 

Tabungan Pensiunan Nasional Syariah. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi 

dengan sumber data bersifat sekunder. Data sekunder merupakan perolehan data 

yang dikumpulkan secara tidak langsung (Ghozali 2016). Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan tahunan pada 6 perusahaan 

perbankan syariah di Indonesia selama 5 tahun periode 2016-2020, sehingga total 

data menjadi 30. Data diperoleh melalui website resmi bursa efek Indonesia (BEI) 

(www.idx.co.id). Teknik analisis yang digunakan adalah uji asumsi klasik, uji 

regresi linear berganda, uji t, ujifF dan koefisien determinan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

Statistik Deskriptif 

 

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif 

Variabel N 
Minimum 

Statistic 

Maximum 

Statistic 

Std. 

Deviation 
Mean 

NPF 30 0,10 6,25 1,90406 1,5280 

FDR 30 65,50 196,71 36,70883 83,2257 

ROA 30 2,29 13,45 2,92342 8,5590 
Sumber: data sekunder (diolah) 

 

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh nilai rata-rata (mean) rasio NPF pada 

sebesar 1,528% artinya seluruh perbankan syariah masih dianggap dalam kategori 

sehat karena batas kesehatan penyaluran kredit macet dianggap sebesar 8% oleh 

bank Indonesia. Nilai rasio NPF terendah sebesar 0,10% diperoleh bank PT. BNI 

Syariah Tbk. pada tahun 2017 hal ini dapat dikatakan bahwa bank tersebut 

memiliki tingkat kredit macet yang rendah dibanding jumlah kredit yang 

disalurkan. Sedangkan nilai rasio NPF tertinggi adalah sebesar 6,25% diperoleh 

bank PT. Muammalat Indonesia Tbk. pada tahun 2016 yang dapat diartikan pada 

tahun tersebut kredit macet yang diberikan kepada nasabah terlalu tinggi 

dibanding bank syariah yang lain.  

Rata-rata nilai rasio FDR sebesar 83,23%, hal ini dapat diartikan bahwa 

seluruh perbankan syariah rata-rata dikategorikan dalam keadaan baik karena 

berada antara 70% - 100% sesuai peraturan BI. Nilai rasio FDR terendah sebesar 

65,5% diperoleh oleh PT. BRISyariah Tbk. pada tahun 2020 hal ini disebabkan 

karena total DPK yang dihimpun oleh perbankan tersebut juga digunakan untuk 

memberikan pembiayaan secara penuh. Nilai rasio FDR tertinggi sebsar 196,7 % 

diperoleh PT. Bank Mega Syariah dikarenakan total pembiayaan syariah yang 
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diberikan lebih tinggi dibandingkan dana yang dihimpun perbankan. Rata-rata 

nilai rasio ROA masing-masing perbankan syariah yang terdaftar di pasar modal 

Indonesia sebesar 8,55% artinya seluruh perusahaan mampu memperoleh 

pendapatan dari aktivitas operasionalnya sangat tinggi sehingga mampu 

menghasilkan laba bersih yang optimal. 

 

Uji Normalitas 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data 

 Unstandardized 

Residual 

N 30 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,988 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,283 
Sumber: data sekunder (diolah) 

 

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh hasil bahwa nilai signifikasi Asymp. Sig. 

sebesar 0,283 lebih besar dari taraf signifikasi 0,05. Maka dapatfdikatakan 

bahwafseluruh data yang telah diuji berdistribusi normal. 

 

UjifMultikolinieritas 

 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas 

Variable Tolerance VIF 

NPF 0,996 1,004 

FDR 0,996 1,004 
Sumber: data sekunder (diolah) 

 

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh bahwa fnilai tolerance variabel NPF dan 

FDR sebesar 0,996. Seluruh nilai tolerance lebih besarfdari 0,10. Sedangkan fnilai 

VIF variabel NPF dan FDR sebesar 1,004 lebih kecil dari 10,00. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa tidak fterjadi multikolinearitas, artinya data penelitian layak 

digunakan sebagai alat ukur mengujifvariabel ROA. 

 

Regresi Linear Berganda 

 

Tabel 4. Hasil Regresi Linear Berganda 

Model α/β t Sig. 

(Constant) 9,311 9,189 0,000 

NPF 1,092 5,421 0,000 

FDR 0,011 1,053 0,301 
Sumber: data sekunder (diolah) 

 

Berdasarkan Tabel 4 dapat diperoleh persamaan regresi yaitu: Y = α + 
β1X1 + β2X2 = 9,311 + 1,092X1 + 0,011X2. Diketahui bahwa nilai konstanta 

sebesar 9,311 artinya jika tidak ada nilai NPF dan FDR maka ROA mengalami 

kenaikan sebesar 9,311. Nilai koefisen regresi NPF bernilai positif, dapat 

diartikan bahwa jika NPF mengalami kenaikan 1%, maka besar ROA perbankan 
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syariah akan mengalami kenaikan prosentase dari laba bersihnya sebesar 1,902 

satuan. Nilai koefisen regresi FDR bernilai positif, dapat diartikan bahwa jika 

FDR mengalami kenaikan 1%, maka besar ROA perbankan syariah akan 

mengalami kenaikan prosentase dari laba bersihnya sebesar 0,011. 

 

Uji t  

Uji t merupakan uji hipotesis secara parsial, dimana pengujian dapat 

dilakukan dengan membandingkan thitung dengan ttabel dan melihat nilai 

signifikansi pada masing-masing variabel. Untuk mendapatkan nilai ttabel 

diperlukan nilai df dan α, dimana (df = n-k = 30-2 = 28; α = 0,05), sehingga jika 

dilihat pada tabel distribusi t maka diperoleh nilai ttabel sebesar 2,048. Berdasarkan 

Tabel 4 dapat dilihat bahwa variabel NPF memiliki nilai thitung sebesar 5,421 dan 

nilai signifikan sebesar 0,000, berarti nilai thitung > ttabel (5,421 > 2,048) dan nilai 

signifikan < 0,005 (0,000 < 0,005), sehingga terdapat pengaruh yang signifikan 

antara NPF terhadap ROA pada perbankan syariah yang listing di pasar modal 

Indonesia periode 2016 -2020. Maka dari itu hipotesis pertama (H1) dapat 

dikatakan diterima secara empiris. Sedangkan variabel FDR memiliki nilai thitung 

sebesar 1,053 dan nilai signifikan sebesar 0,301, berarti nilai thitung < ttabel (1,053 < 

2,048) dan nilai signifikan > 0,05 (0,301 > 0,005), sehingga tidak terdapat 

pengaruh dan tidak signifikan antara FDR terhadap ROA pada perbankan syariah 

yang listing di pasar modal Indonesia periode 2016-2020. Maka dari itu hipotesis 

kedua (H2) dapat dikatakan ditolak secara empiris. 

 

Uji F 

 

Tabel 5. Hasil Uji F 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Regression 133,222 2 66,611 15,691 0,000 

Residual 114,623 27 4,245   

Total 247,845 29    
Sumber: data sekunder (diolah) 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai signifikan F sebesar 0,000 < signifikan 

(0,05). Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat katakan bahwa hipotesis ketiga 

(H3) diterima. Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa secara simultan NPF dan FDR 

berpengaruh terhadap ROA perbankan syariah yang listing di pasar modal 

Indonesia periode tahun 2016-2020. Koefisien determinan atau R square (R
2
) 

diperoleh nilai sebesar 0,538 artinya besar pengaruh NPF dan FDR terhadap ROA 

perbankan syariah secara simultan sebesar 53,8% sedangkan sisanya berasal dari 

variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

 

Pengaruh NPF Terhadap ROA 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara NPF terhadap ROA. Kemudian pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai 

koefisien regresi variabel NPF bernilai positif, sehingga dapat diartikan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara NPF terhadap ROA. Jika NPF 

mengalami peningkatan, maka ROA perbankan syariah yang listing di pasar 
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modal Indonesia fjuga akan mengalami peningkatan. NPF merupakan rasio untuk 

mengukur efektivitas pembiayaan yang diberikan masing-masing bank syariah 

kepada nasabahnya. Bank dapat menjadi salah satu faktor penyebab baik atau 

buruknya kualitas pembiayaan yang diberikan. Apabila dalam suatu pembiayaan 

dilaksanakan dengan prinsip kehati-hatian, dan adanya pengawasan yang baik, 

maka kualitas pembiayaan suatu bank syariah akan tetap terjaga dengan baik. 

Sebaliknya apabila pembiayaan tidak dilakukan dengan baik, maka kualitas 

pemberian pembiayaan kepada nasabah oleh suatu bank akan dengan mudah 

menjadi buruk. Secara keseluruhan perbankan syariah yang listing di pasar modal 

yang dijadikan sampel dalam penelitian ini dapat dikategorikan bank syariah yang 

aman dalam pemberian pembiayaan, sesuai dengan ketentuan BI bahwa nilai NPF 

diukur dengan kualitas total pembiayaan yang diberikan dengan total pembiayaan 

bermasalah yang diragukan. Semakin meningkat permasalahan pembiayaan maka 

akan dipastikan bank tersebut dalam kategori tidak sehat. Hasil temuan penelitian 

ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pranata, Hidayat, and 

Nuzula (2014); Maidalena (2014);  Jatmiko, Srikalimah, and Firtiyanto (2017) 

yang menyatakan bahwa rasio NPF mampu mempengaruhi probabilitas atau NPF 

berpengaruh terhadap ROA. 

 

Pengaruh FDR Terhadap ROA 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa tidak terdapat pengaruh dan tidak 

signifikan antara FDR terhadap ROA pada perbankan syariah yang listing di pasar 

modal Indonesia periode 2016-2020. Hasil temuan ini mengindikasikan bahwa 

rasio yang membandingkan DPK baik melalui giro, deposito maupun surat 

berharga dengan pemberian pembiayaan kepada nasabah di asumsikan tidak 

mempengaruhi laba bersih dan pendapatan operasional perbankan syariah. 

Seharusnya FDR merupakan alat yang dapat mengukur sejauh mana kemampuan 

bank dalam membayar penarikan para deposan, dimana secara langsung dananya 

juga disalurkan oleh bank kepada masyarakat dengan cara pembiayaan. Akan 

tetapi penelitian ini menemukan bahwa FDR tidak dapat melakukan hal tersebut.  

Hal ini disebabkan pembiayaan yang disalurkan oleh pihak perbankan syariah 

belum berjalan dengan efektif dan optimal. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Munir (2018); Puspita and Mustanda 

(2019) yang menyatakan hasil bahwa FDR tidak berpengaruh signifikan terhadap 

ROA. Kemudian hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Al-Jafari and Alchami (2014) yang menyatakan bahwa LDR terhadap ROA 

menjadi tidak signifikan dikarenakan kredit yang diberikan bisa mengalami 

kemacetan walaupun relatif kecil. Selanjutnya hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengankpenelitian yangkdilakukan oleh Wibisono and Wahyuni (2017); Taufik 

(2017) menemukan bahwa FDR berpengaruh terhadap ROA. 

 

Pengaruh NPF dan FDR Terhadap ROA 

Hasilk penelitiank ini menemukan bahwa secara simultan NPF dan FDR 

berpengaruh terhadap ROA perbankan syariah yang listing di pasar modal 

Indonesia periode tahun 2016-2020. Hal ini mengindikasikan bahwa secara 

simultan keberadaan NPF dan FDR dapat membantu perbankan syariah dalam 

membatasi operasional perusahaan dalam menyalurkan pembiayaan ke 

masayarakat. Kedua rasio tersebut mempunyai hubungan yang kuat dalam usaha 
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mengontrol pembiayaan yang dikeluarkan oleh pihak perbankan syariah. NPF dan 

FDR merupakanf rasio fyang dipergunakan untuk fmengukur kemampuan bank 

dalam mengukur risiko kegagalan pengembalian pinjaman oleh debitur (pihak 

yang menerima pembiayaan). Semakin kecil NPF dan FDR semakin kecil pula 

risiko pembiayaan yang ditanggung pihak bank syariah. Bank syariah dalam 

memberikan pembiayaan harus melakukan analisis terhadap kemampuan debitur  

untuk membayar kembali kewajibannya. Setelahf pembiayaan diberikan bank 

syariah wajib melakukan pemantauan terhadap penggunaan dana pembiayaan 

serta kemampuan dan kepatuhan debitur dalam memenuhi kewajibannya. Hasil 

penelitian ini di dukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Edo and 

Wiagustini (2014); Pranata, Hidayat, and Nuzula (2014); Wibisono and Wahyuni 

(2017) yang menyatakan bahwa NPF dan FDR mempunyai andil dalam 

penentuan besarnya profitabilitas suatu perbankan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa NPF mampu memberikan 

kontribusi pengaruh yang signifikan terhadap ROA. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa perbankan syariah kedepan harus mampu menekan angka NPF yang 

tinggi, karena pembiayaan merupakan salah satu kegiatan perbankan syariah 

dalam menghasilkan laba, dengan menekan angka NPF dapat meningkatkan 

pendapatan bank syariah. FDR tidak berpengaruh terhadap ROA perbankan 

syariah, hal ini yang harus diperhatikan bahwa semakin banyak dana yang 

dihimpun dari nasabah, maka akan semakin meningkatkan juga profitabilitas 

dengan memperhatikan pembiayaan yang bermasalah kedepannya. 

 

KESIMPULAN 

 

Ternyata hasil penelitian menemukan bahwa NPF secara parsial 

berpengaruh postif dan signifikan terhadap ROA pada perbankan syariah yang 

listing di pasar modal Indonesia periode 2016-2020. Sedangkan FDR secara 

parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap ROA pada perbankan 

syariahfyang listing di pasar modal Indonesia periode 2016-2020. Secara simultan 

NPF dan FDR berpengaruh signifikan terhadap ROA pada perbankan syariah yang 

listing di pasar modal Indonesia periode 2016-2020.  

Implikasi hasil penelitian ini didasari pada fakta bahwa tumbuh tidaknya 

perbankan syariah sangat tergantung dari peningkatan laba oleh karena ituffaktor 

pendapat bersih fharus mendapatf perhatian sebagai indikator fkinerja perbankan 

syariah karenaf terbukti pendapatanf bersih yang diukur fdengan rasio ROA 

merupakan ffaktor yang dapatf mempengaruhi tumbuhnya fpembiayaan yang 

diberikan dan dana fpihak  ketigafyang fdihimpun perusahaan.  

Saran yang dapat disampaikan adalah pihak perbankan syariah harus 

mampu menggunakan modal yang dimiliki secara efektif dan efesien agar 

memberikan kepuasan berupa keuntungan kepada perusahaan yang tercermin 
dalam ROA. Selain itu, investor perlu menganalisis beberapa faktor yang 

sekiranya dapat mempengaruhi tingkat profitabiltas perbankan syariah khususnya 

dalam mengelola pembiayaan macet atau tidak tertagih. 
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